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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Kedudukan penulis berada dibawah kewenangan tiga editor, vyaitu
Zahrotustianah, Indra Zakaria, dan Triadanti. Pekerjaan penulis berkoridor dalam
tulisan seputar dunia hiburan di dalam dan luar negeri. Pekerjaan yang dibuat
penulis tidak dapat dinyatakan sebagai proses kerja jurnalistik. Melalui buku Luwi
Ishwara (2011), terdapat sembilan prinsip jurnalisme. Salah satu pokok dari
prinsip tersebut adalah jurnalis harus rajin melakukan verifikasi. Penulis tidak
mengatakan bahwa proses kerja penulis bermuara pada berita bohong. Namun,
proses kerja penulis tidak memberikan ruang bagi penulis melakukan verifikasi
kepada tokoh pemberitaan penulis. Sementara itu, penulis hanya mengambil
konten dari media sosial dan referensi media lain untuk disaring dan dipadatkan
dalam suguhan IDN Times. Penulis melihat pekerjaan ini bermanfaat untuk
meningkatkan performa trafik dari situs IDN Times, tetapi tidak menjadi bagian
dari pekerjaan jurnalis.

Proses kerja penulis berada di dalam koridor kanal Hype. Oleh karena itu,
penulis hanya mencari informasi dan ide tulisan berkenaan dengan dunia hiburan
dan jenaka. Penulis menggunakan referensi media lain seperti BuzzFeed dan
ScreenRant sebagai inspirasi ide tulisan bersifat fakta menarik atau trivia. Penulis
juga memiliki batasan untuk tidak mencari ide tulisan seputar dunia hiburan Korea
Selatan, sebab peran penulis di sini untuk mengimbangi banyaknya artikel
bertema Korea Selatan.

Selama proses pembuatan artikel setiap harinya, penulis bekerja sendiri dan
langsung berkoordinasi dengan editor. Proses koordinasi berlangsung melalui
grup WhatsApp. Hal ini berlangsung selama proses magang penulis karena
pekerjaan dilakukan secara remote dari rumah masing-masing. Koordinasi pagi
berlangsung sebelum pukul sembilan pagi. Penulis wajib memberikan ide tulisan

kepada editor untuk kemudian dipertimbangkan kelayakannya. Editor biasanya
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memilih topik yang berpotensi ramai dibaca pengakses situs IDN Times. Editor
juga akan memberikan masukan sudut pandang baru yang sekiranya bisa lebih
sesuai dengan audiens IDN Times.

Setelah artikel ditulis, penulis cukup memasukkan artikel dalam mode on-
hold pada Content Management System (CMS). Kemudian, editor akan
memeriksa tulisan pekerja sebelum ditayangkan di situs IDN Times. Setelah
tayang, penulis cukup memantau trafik artikel tersebut sebagai referensi topik

artikel pada masa mendatang.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Pekerjaan penulis bermula sejak 9 Agustus 2021 hingga 9 November 2021
di kanal Hype IDN Times. Selama melakukan proses kerja lapangan, terdapat
banyak pekerjaan menulis konten hiburan yang dilakukan penulis. Berikut tabel

pekerjaan mingguan untuk menjelaskan pekerjaan penulis selama di IDN Times.

MINGGU KE JENIS PEKERJAAN YANG DILAKUKAN MAHASISWA

1. (9-13 Agustus 2021) Perkenalan dengan pekerjaan sebagai content writer
entertainment IDN Times.
1. Mengirimkan 3 (tiga) ide SO untuk tulisan setiap hari

2. Membuat ide SO menjadi artikel

2. (16-20 Agustus 2021) Perkenalan dengan pekerjaan sebagai content writer

entertainment IDN Times.

1. Mengirimkan 3 (tiga) ide SO untuk tulisan setiap hari
2. Membuat ide SO menjadi artikel

3. Menghadiri ramah tamah virtual film ‘Seperti Dendam,
Rindu Harus Dibayar Tuntas’

4. Meliput konferensi pers rilis album Lorde, ‘Solar

Power’
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3. (23-27 Agustus 2021)

1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk

setiap hari

4. (30 Agustus - 3
September 2021)

1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk
setiap hari
2. Menulis artikel berkaitan dengan Sundance Film

Festival 2021: Asia

5. (5-10 September
2021)

1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk
setiap hari

2. Menulis artikel berkaitan dengan Sundance Film
Festival 2021: Asia

3. Memasukkan wawancara bersama Dewi Susanti,

Produser IDN Pictures ke dalam artikel

6. (13-17 September
2021)

1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk
setiap hari

2. Menulis artikel berkaitan dengan Sundance Film
Festival 2021: Asia

3. Meliput konferensi pers rilis single Weird Genius
bersama Violette Wautier, ""Future Ghost""

4. Mewawancarai musisi Ramengvrl berkenaan dengan
perilisan single ""I'm Ugly""

5. Mewawancarai Produser Studio Antelope, Jason

Iskandar

7. (20-25 September
2021)

1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk
setiap hari

2. Menulis artikel berkaitan dengan Sundance Film
Festival 2021: Asia

3. Meliput seminar dan panel diskusi di Sundance Film
Festival 2021: Asia

4. Meliput konferensi pers rilis album soundtrack film

‘Shang-Chi and The Legend of Ten Rings’

8. (27 September - 1
Oktober 2021)

1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk
setiap hari
2. Meliput konferensi pers rilis single Vidi Aldiano

bersama Tiara Andini, ‘Buktikan’
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9. (4 - 8 Oktober 2021)

1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk
setiap hari

2. Mewawancarai produser, sutradara, dan pemain film
Halloween Kills dalam sesi wawancara beregu

3. Membuat artikel dari wawancara tim IDN Times

bersama Kaleb J

10. (11 - 15 Oktober

1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk

2021) setiap hari
11. (18 - 22 Oktober 1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk
2021) setiap hari

2. Meliput secara langsung konferensi pers Korea

Indonesia Film Festival 2021

12. (25 - 29 Oktober

1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk

2021) setiap hari
13. (1 - 5 November 1. Mengirimkan dan menulis 4 (empat) ide SO untuk
2021) setiap hari

2. Meliput 2 (dua) seminar Indonesia Writer Festival
2021
3. Mewawancarai Why Don't We berkaitan dengan single

baru "Love Back"

Tabel 2. Rincian Pekerjaan Penulis Setiap Minggu

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis mendapat tugas untuk menulis beberapa macam konten. Seperti

yang sudah penulis utarakan sebelumnya, pekerjaan utama penulis  untuk

membuat empat konten artikel setiap hari. Namun, beberapa kali penulis

mendapat kesempatan untuk melakukan reportase dari kegiatan konferensi pers,

wawancara eksklusif, seminar, dan kegiatan kerja sama lainnya. Berikut

spesifikasi pekerjaan yang dilakukan oleh penulis selama bekerja di kanal Hype

IDN Times.

1. Kolektif ide dari SEO dan media sosial

Penugasan artikel pada umumnya bermula dari sebuah

pengajuan ide artikel yang dilakukan setiap pagi kepada editor.

Sebuah ide tulisan berangkat dari pengajuan konten artikel dari riset
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SEO dan trafik di media sosial. Hal ini didasarkan pada upaya
optimalisasi IDN Times mendapat trafik tinggi dari audiens. Referensi
penulis untuk mencari ide tulisan berasal dari laman penyedia analitik,
Google Trends dan media daring hiburan, seperti BuzzFeed, The
Hollywood Reporter, Screen Rant, E! Online, CinemaBlend, dan
Kincir. Namun, penulis juga mengambil referensi dari tagar di media
sosial, terutama Twitter.

Sumber pertama penulis saat mencari ide tulisan bermula dari
Google Trends. Kondisi ini sejalan dengan kemungkinan topik yang
sudah masuk ke dalam Google Trends sudah tenar di wadah-wadah
lainnya, seperti media sosial. Apabila Google Trends tidak
menyediakan topik hiburan yang sedang tenar, penulis langsung
memfokuskan pencarian dari BuzzFeed.

Sebagai media daring, BuzzFeed banyak membuat berita hiburan
tentang fun fact atau throwback. Jika diperhatikan, konten Hype IDN
Times mirip dengan mayoritas pemberitaan yang dibuat oleh kanal TV
and Movies di BuzzFeed. Terlebih, BuzzFeed juga memakai format
penulisan listicle dalam medianya. Serupa dengan format yang dipakai
IDN Times untuk menekankan konten multimedia kepada audiens.

Jika sumber informasi yang penulis nilai baik tidak tembus
persetujuaan editor, penulis perlu menimbang pencarian topik dari
media sosial. Referensi utama penulis adalah beberapa akun ulasan
film dan serial di Twitter. Hal ini penulis lakukan untuk mencari
banyak referensi perilisan film dan serial terbaru lengkap bersama

rumor yang muncul di balik pemberitaan tersebut.

Menyadur artikel dari berbagai sumber

Mayoritas tulisan yang dibuat penulis merupakan hasil
menyadur dari berbagai sumber agar proses pengerjaan dan
pengunggahan artikel ke CMS lebih cepat. Prinsip ini sejalan dengan
pemaparan Wendratama (2017, p. 107) yang menyebut bahwa reporter

bekerja dengan mengumpulkan informasi melalui riset, seperti yang
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penulis lakukan saat mencari ide topik. Kemudian, mengumpulkan
data seperti tahap menyadur yang dilakukan penulis. Terakhir,
reporter harus merangkai tulisan dengan berbagai riset tersebut
menjadi satu suguhan.

Penulis menyadur informasi terkait sebuah topik dari banyak
media, terutama saat menulis pemberitaan tentang kondisi dunia
hiburan mancanegara. Saat menyadur, biasanya penulis menggunakan
satu sumber sebagai sumber utama. Kemudian, penulis akan
mengecek fakta melalui pemberitaan pada media lain sembari
menambah fakta-fakta ke dalam artikel penulis.

Guna memberi bayangan terkait proses menyadur yang
dilakukan oleh penulis, berikut sebuah tabel perbandingan artikel asli
dari BuzzFeed bertajuk “19 Things Actors Have Said About Their Most
Difficult Roles” berbanding dengan artikel penulis bertajuk “9 Artis

yang Kena Gangguan Psikis Gara-gara Karakter yang Diperankan.”

"In The End, It Screwed Up My | 9 Artis yang Kena Gangguan Psikis
Brain,” And 18 Other Things Gara-gara Karakter yang
Actors Have Said About Their Most Diperankan oleh IDN Times

Difficult Roles oleh BuzzFeed

1. Joaquin Phoenix as Arthur 1. Joaquin Phoenix menurunkan

Fleck in Joker berat badan sebanyak 23 kg
For the role of Arthur Fleck in untuk Joker (2019). Hal ini
the film, Phoenix had to lose 52 membuat Joaquin  sempat
pounds to appear emaciated, and mengalami gangguan
said the concentration on his psikologis

weight caused him to develop
disordered thinking. "Once you
reach the target  weight,
everything changes. Like so
much of what's difficult is

waking up every day and being
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obsessed over like 0.3 pounds.
Right? And you really develop
like a disorder.” He also said
losing that much weight "affects
your psychology. You start to go

mad.

What actors can you think of that
struggled to shake certain characters
or saw the characters affecting them
long after they were done playing
them? Let us know in the comments!
The National Eating Disorders
Association helpline is 1-800-931-
2237; for 24/7 crisis support, text
“NEDA” to 741741. The National
Alliance on Mental Iliness helpline
is 1-888-950-6264 (NAMI) and
provides information and referral
is an
health
professionals from more than 25

services; GoodTherapy.org

association of  mental
countries who support efforts to
reduce harm in therapy. And finally,
if you or someone you know has
experienced sexual assault, you can
call the National Sexual Assault
Hotline at 1-800-656-HOPE, which
routes the caller to their nearest
sexual assault service provider. You
can also search your local center

here.

Berikut beberapa artis yang sempat

yang
kamu,

terjebak dengan karakter

dibintanginya.  Menurut
karakter apa yang rasanya sangat
artis  yang

melekat  dengan

memerankannya, ya?
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Tabel 3. Perbandingan Artikel BuzzFeed dan Hasil Sadur Penulis

Penulis menyajikan informasi yang lebih padat untuk
menyesuaikan kondisi audiens di Indonesia. Oleh karena itu, potongan
informasi terkait keadaan Joaquin Phoenix tidak diberikan utuh seperti
yang disampaikan BuzzFeed. Penulis juga memberikan paragraf
penutup dengan nada serupa untuk menekankan peran yang dilakukan
oleh artis tersebut.

Bentuk penulisan yang dibuat oleh penulis juga menyesuaikan
kebiasaan IDN Times dengan format listicle. Oleh karena itu, penulis
harus merangkum informasi yang ada di laman BuzzFeed menjadi
singkat. Melalui cara ini, informasi di subjudul artikel menjadi tidak
terlalu panjang dan membingungkan bagi audiens.

Eksplorasi yang dilakukan oleh penulis juga menyangkut
dengan keberagaman informasi yang dapat disampaikan. Hal ini
terjadi saat penulis sedang membuat artikel tentang rekomendasi
tayangan kepada audiens. Tema rekomendasi berangkat dari ide yang
dibuat oleh media lain, seperti Screen Rant. Namun, penulis
mengembangkan konteks baru ke dalam pemberitaan dan
membuatnya lebih dekat dengan pasar industri hiburan di Indonesia.

Sebagai salah satu contoh, pasar industri film Indonesia tidak
terlalu banyak mendapat akses terhadap film Hollywood dari era
1970-an hingga 1990-an. Penulis harus memilih lagi film apa saja
yang diberikan kepada audiens agar rekomendasi yang diberikan tidak
sia-sia dan mudah dijangkau untuk ditonton audiens. Terlebih, akses
film atau serial di layanan streaming juga belum melengkapi
koleksinya dengan sinema dari tahun tersebut.

Perlu dipahami pula jika sinema klasik Indonesia yang berhasil
masuk ke layanan over the top (OTT) masih terbatas. Hal ini dapat
dilihat dari masuknya film Warkop DKI dalam layanan Netflix tetapi

belum mendorong film dari era serupa untuk masuk ke sana.



IDN TIMES
TANYA JAWAB ()

Trending

Hype » Entertainment

[EKSKLUSIF] Why Don't We Ingin Lebih Sering

Melakukan wawancara atau reportase langsung saat pandemi Covid-
19

Penulis melakukan proses kerja lapangan selama pandemi
Covid-19. Keadaan ini membuat berbagai bentuk reportase dan
peliputan yang dibuat oleh penulis berlangsung secara daring. Namun,
penulis juga sempat merasakan pengalaman untuk melakukan
peliputan langsung ke lapangan saat perketatan PPKM di DKI Jakarta
sedang diturunkan ke level satu.

Penulis berkesempatan untuk melakukan wawancara langsung
secara daring bersama dua musisi, Ramengvrl dari Indonesia dan Why

Don’t We dari Amerika Serikat. Kesempatan wawancara ini dilakukan

Q Gabung di IDN Times

NEWS BUSINESS SPORT TECH HYPE KOREA LIFE HEALTH COMMUNITY REGIONAL ~ LAINNYA ~

Menlu RI dan AS Bertemu di Jakarta, Ini yang Dibahas £ X

07 Nov 21 | 08:07

BERITA TERPOPULER —

Bertemu Fans di Indonesia ® [BREAKING] Ahok hingga Jokowi Kirim

Why Don't We baru saja rilis single baru, Love Back

21

Karangan Bunga ke Haji Lulung

® 10 Postingan Terakhir Rizky Nazar
Sebelum Ditangkap Karena Narkoba

® 9 Kebaya Hemas Nura, Istri Danang DA
yang Anggun Memukau!

® 10 Momen 40 Harian Vanessa dan Bibi di
Keluarga Faisal, Penuh Khidmat!

® [BREAKING] Alat Deteksi Tsunami Catat
Air Laut Naik 7 Cm Usai Gempa NTT

® 9 Potret Haru Iko Uwais Bertemu
Keluarga setelah The Expendables 4

4 AN
kapan Layar Artikel Eksklusif Bersama Why Don't We

Gambar 4. Tang

penulis dengan menyiapkan daftar pertanyaan dan mengirimkan daftar
tersebut kepada perwakilan Warner Music Indonesia. Penulis
langsung diberikan kontak perwakilan yang akan membantu penulis
saat proses persiapan wawancara. Terkait proses penugasan dari
redaksi, kesempatan ini bermula dari tawaran Zahrotustianah selaku
editor dari penulis. Jika penulis sedang berhalangan, tawaran tersebut
akan diberikan kepada pihak lain yang bisa melakukannya.

Proses wawancara kurang lebih serupa dengan pemaparan yang

sudah disampaikan oleh Olivia Sabat (2021) melalui laporan magang
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berjudul Proses Kerja Jurnalis Hiburan dalam Memproduksi Berita
Listicle pada Kanal Hype IDN Times. Proses wawancara yang
dilakukan Olivia Sabat juga berlangsung secara daring. Perbedaan
signifikan dari luaran Olivia dan penulis adalah bentuk. Penulis
membentuk luaran dalam konten artikel saja. Sementara itu, Olivia
membuat wawancara tersebut sebagai konten video untuk YouTube
IDN Times. Oleh karena itu, penulis tidak perlu menerangkan lebih
dalam proses wawancara bersama insan kreatif karena memiliki pola
yang serupa.

Selain itu, penulis juga pernah melakukan peliputan secara
langsung saat pelaksanaan Korea Indonesia Film Festival (KIFF)
2021. Penulis ditugaskan oleh editor dan harus mendatangi bioskop
CGV Grand Indonesia, Jakarta pada 21 Oktober 2021. Penulis
mendatangi  konferensi pers yang diadakan panitia, sekaligus
menyaksikan salah satu film yang akan tayang dalam rangkaian
kegiatan KIFF 2021. Luaran yang dibuat penulis adalah satu artikel.
Proses pelaksanaan tidak berbeda dengan konferensi pers secara
langsung lainnya. Perbedaannya utama adalah seluruh kegiatan
berlangsung dalam protokol kesehatan yang ketat.

Selain itu, penulis juga sempat mendatangi beberapa konferensi
pers daring dan wawancara daring lainnya. Perbedaan yang cukup
terlinat bila membandingkan pelaksanaan konferensi pers daring
dengan luring adalah ketepatan waktu dan suasana saat proses
konferensi. Kegiatan daring terikat dengan waktu yang ketat dan
terkadang juga berlangsung pada waktu yang tidak biasa bagi penulis
yang berdomisili di Bogor. Penulis berkesempatan untuk mengikuti
konferensi pers global dari perilisan serial Olaf Presents dari Walt
Disney Pictures. Menyesuaikan pembicara dari Los Angeles, Amerika
Serikat, kegiatan ini dimulai pada 3 November 2021 pukul 00.15 WIB.
Namun, kondisi ini tidak terlalu menjadi penghalang besar bagi fokus

reportase penulis.
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Melakukan reportase untuk media partner Hype IDN Times

Penulis berkesempatan untuk melakukan liputan dari dua
kegiatan besar yang diadakan oleh IDN Media, Sundance Film
Festival: Asia 2021 dan Indonesia Writers Festival 2021. Penulis
diberikan tugas untuk membuat sebuah artikel dari seminar yang
diadakan oleh dua kegiatan tersebut. Proses pengumpulan data
berlangsung secara bervariatif. Penulis dituntut untuk dapat adaptif
dengan berbagai platform. Pelaksanaan seminar Sundance Film
Festival: Asia 2021 berlangsung di aplikasi TikTok Live sedangkan
Indonesia Writers Festival 2021 memfokuskan penyebaran seminar
melalui streaming YouTube. Keberagaman tersebut membuat penulis
menjadi semakin adaptif memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada
setiap aplikasi yang digunakan.

Tidak hanya itu, penulis juga perlu melakukan reportase khusus
untuk membantu menyukseskan rangkaian Sundance Film Festival:
Asia 2021. Kondisi ini didorong dengan kesempatan pertama dari
Indonesia untuk bisa didatangi oleh festival film sebesar binaan
Sundance Institute. Penulis diminta untuk membuat mengulas atau
menulis fakta menarik dari beberapa film yang tayang di festival film
ini. Penulis juga berkesempatan untuk meliput Jason Iskandar, pendiri

Studio Antelope untuk menyemarakkan festival film ini.

Membuat artikel #WaktunyaKorea

IDN TIMES Q Gabung di IDN Times
TANYA JAWAB 9 NEWS BUSINESS SPORT TECH HYPE KOREA LIFE HEALTH COMMUNITY REGIONAL ~ LAINNYA ~
Trending 10 Pesona Hemas Nura, Istri Danang DA Sejak Lamaran hingga Resepsi < 2
Webtoon HYBE hingga Adora Mantan Produser BTS - BERITA TERPOPULER -
Debut SO].O ® [BREAKING] Ahok hingga Jokowi Kirim

Karangan Bunga ke Haji Lulung
Gak sabar banget sama webtoon artis HYBE #WaktunyaKorea

® 10 Postingan Terakhir Rizky Nazar
Sebelum Ditangkap Karena Narkoba

® 9 Kebaya Hemas Nura, Istri Danang DA
TEATES X yang Anggun Memukau!

t“.‘m 5 N ® 10 Momen 40 Harian Vanessa dan Bibi di
i > A A\

L .
-

Keluarga Faisal, Penuh Khidmat!

® [BREAKING] Alat Deteksi Tsunami Catat
Air Laut Naik 7 Cm Usai Gempa NTT

® 9 Potret Haru lko Uwais Bertemu
Keluarga setelah The Expendables 4

] P ® [BREAKING] Kasus Narkoba, Rizky Nazar
of P "3\* o f N Ditahan di Polres Jakarta Selatan

Gambar 5. Tangkapan Layar #WaktunyaKorea
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Kanal Hype IDN Times memiliki cara untuk meningkatkan
pembaca dari artikel terkait hiburan Korea Selatan. Perlu dipahami
bila mayoritas artikel Korea Selatan dibuat oleh UGC IDN Times.
Oleh karena itu, keberadaan #WaktunyaKorea berguna untuk
meningkatkan lagi jumlah pembaca artikel yang dibuat oleh penulis
komunitas. Setiap hari pekerja magang akan mendapat kesempatan
untuk membuat #WaktunyaKorea. Artikel ini dibuat untuk
mengundang audiens IDN Times untuk mengakses artikel terkait
hiburan Korea agar artikel yang sudah mendapat trafik tinggi bisa
semakin optimal.

Penulis membuat artikel #WaktunyaKorea dengan menyertakan
lima artikel tenar dari hari sebelumnya hasil pilihan dari editor untuk
dipromosikan ulang. Penulis cukup menyertakan sinopsis dari lima
artikel  tersebut dan menyertakan tautan agar pembaca
#WaktunyaKorea bisa langsung membaca artikel terkenal tersebut.

Proses pengerjaannya terbilang sederhana dan mengoptimalkan
fitur yang ada di CMS IDN Times. Kesederhanaan artikel
#WaktunyaKorea membuat artikel ini harus sudah tayang setidaknya
sebelum pukul 11.00 WIB setiap harinya. Tujuan lain agar pembaca
bisa semakin cepat mendapat informasi terbaru dan terhangat dari

hiburan Korea yang sedang ramai di laman IDN Times.

6.  Menulis di CMS IDN Times

Berdasarkan pengalaman penulis yang sudah pernah bekerja
dengan CMS, IDN Times memiliki tampilan dan fitur yang cukup
berbeda. Hal ini guna mengoptimalkan penyajian informasi dengan
bentuk listicle. CMS milik IDN Times memudahkan penulis untuk
membuat artikel dalam bentuk poin-poin. Penempatan subjudul juga
dapat dihadirkan dengan mudah.

CMS ini memungkinkan penulis untuk bisa memasukkan foto
dan tautan dengan mudah. Saat penulis memulai artikel baru, penulis

akan diberi pilihan kanal dan sub-kanal letak artikel ini akan muncul.
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Sesuai dengan penempatan penulis, mayoritas artikel yang dibuat akan
berada di kanal Hype dengan sub-head entertainment.

Kemudian, penulis akan diberikan bagian untuk memasukkan
judul, kutipan, foto utama, dan paragaf utama. Empat bagian tersebut
bersifat wajib dan tidak dapat dihapus oleh penulis. Oleh karena itu,
penulis wajib memasukkan materi pada empat bagian tersebut.
Terlepas dari kewajiban, keempat bagian itu memegang peranan
penting untuk memikat pembaca mengakses artikel penulis. Judul,
kutipan, dan foto utama akan muncul di halaman laman IDN Times
bersifat sebagai pemikat pertama pengakses untuk membuka konten
tersebut.

Setelah itu, penulis mulai merangkai konten yang akan dibuat
pada bagian section. Setiap section terdiri atas sub-head, foto, dan
paragraf. Namun, section bisa dimodifikasi sesuai kebutuhan artikel.
Contohnya, penulis tidak perlu memasukkan bagian paragraf ke dalam
satu section bila tidak diperlukan. Bentuk seperti ini biasanya penulis
pakai saat membuat artikel koleksi foto, sehingga tidak perlu deskripsi
panjang pada bagian section.

Subjudul tampil dengan sederhana. Bentuk tulisan sudah
didesain Times New Roman dengan aksen bold. Editor menekankan
agar sub-head tidak memiliki panjang lebih dari empat baris supaya
tidak terlalu panjang sampai mengalahkan bagian paragraf.

Bagian foto menjadi bagian yang memerlukan perhatian khusus.
IDN Times memakai format listicle sehingga memerlukan banyak
konten audiovisual dalam setiap artikelnya. Foto yang diunggah di
CMS IDN Times maksimal berukuran 1 MB. Foto perlu dilengkapi
dengan caption dan sumber asal foto. Foto juga perlu diberi deskripsi
agar pengguna CMS lainnya bisa menemukan foto tersebut dengan
kata kunci yang sudah diberikan.

Apabila penulis tidak ingin menggunakan foto, penulis bisa
menyematkan konten dari Instagram, Twitter, TikTok, dan YouTube.

Penulis sering memakai tautan dari YouTube untuk artikel terkait
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rekomendasi tontonan. Penulis menyematkan trailer dari tayangan
tersebut untuk menarik minat pembaca terhadap rekomendasi yang
diberikan.

Fitur lainnya banyak terletak dalam bagian paragraf. Penulis
bisa menebalkan, memiringkan, dan menggarisbawahi tulisan dengan
fitur bold, italic, dan underline. Tidak hanya itu, penulis juga bisa
membuat paragraf semakin menjorok ke dalam untuk membedakan
bagian kutipan dengan paragraf biasa. Kemudian, fitur penting pada
bagian paragraf adalah bisa menyematkan tautan ke dalam tulisan.
Saat pembaca menekan tulisan yang disematkan tautan, pembaca akan
dibawa menuju laman yang tersematkan.

Terakhir, penulis harus memasukkan pengaturan SEO dari
artikel yang sedang dibuat. Pengaturan tersebut meliputi judul dan
potongan kalimat kunci tentang artikel tersebut. Kedua hal ini menjadi
kunci untuk artikel penulis bisa bersaing di mesin pencarian seperti
Google. Selain pemilihan topik yang menyesuaikan tren terkini,
penulis perlu mempertimbangkan tampilan utama dari artikel yang
dibuat. Editor kanal Hype, Zahrotustianah menyampaikan bila
beberapa agregator berita seperti LINE Today akan menekankan
kutipan artikel dibandingkan judul pada tampilan di layanannya. Oleh
karena itu, editor berpesan kepada penulis untuk membuat kutipan
yang baik agar bisa menarik minat baca warganet.

Pengaturan SEO membatasi karakter yang digunakan.
Contohnya, penulis hanya bisa memasukkan 60 karakter untuk judul
dan 145 karakter untuk kutipan. Upaya untuk mengoptimalisasi
pengaturan ini sangat ditekankan agar pembaca mau membuka artikel
yang penulis buat, baik melalui laman IDN Times atau melalui
agregator berita.

Tidak hanya fitur untuk menulis, CMS IDN Times juga
menyediakan sebuah indeks capaian penulis. Penulis bisa memetakan
angle dan arah artikel melalui report yang muncul pada halaman
utama CMS. Penulis bisa mengetahui tagar apa yang sering digunakan



dan laris di IDN Times. Penulis juga bisa mengetahui durasi pembaca
mengakses artikel buatan penulis. Seluruh informasi yang diberikan
olen halaman utama CMS ini bisa membantu penulis untuk
mengarahkan angle tulisan yang semakin baik dari hari ke hari.

Editor selalu mendorong penulis untuk membaca pola trafik dari

kumpulan artikel penulis yang sudah tayang. Editor ingin penulis bisa
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Gambar 6. Cuplikan Artikel "15 Film Terlaris" Karya Penulis

mengupayakan artikel dengan tema sejenis yang bisa mengundang
pembaca. Penulis sempat mengalami kesulitan karena saat memulai
kerja, artikel tentang rekomendasi tontonan laris dibaca. Namun
seiring berjalannya waktu, artikel seputar rekomendasi sepi pembaca.
Hal ini membuat penulis mengubah haluan tulisan menjadi fakta
menarik di balik proses produksi film dan serial. Tidak hanya itu,
penulis juga mengupayakan artikel berbentuk fakta statistik, seperti
“15 Film Terlaris Sepanjang Masa, Ada yang dari Tahun 1990-an!”
Ternyata, pembaca IDN Times suka membaca sebuah fakta seputar
ekonomi di industri film. Artikel tersebut berhasil memperoleh 2.000

pembaca.



3.4 Kendala Pelaksanaan Kerja Magang

Permasalahan yang muncul banyak dipicu pada saat proses pencarian ide

topik tulisan. Namun, tidak menutup kemungkinan adanya permasalahan dalam

proses penulisan. Berikut beberapa kendala yang penulis hadapi saat melakukan

proses kerja di kanal Hype IDN Times.
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1. Proses pencarian ide tulisan dari SEO

Pencarian ide ini mudah terhambat karena pencarian tertinggi di
Google Trends Indonesia didominasi oleh topik seputar olah raga, baik
sepak bola, bulutangkis, dan balapan MotoGP atau Formula 1. Penulis
mendapati sebuah asumsi bila mayoritas pengguna Google yang rajin
untuk melakukan pencarian di Indonesia adalah laki-laki. Kondisi yang
bisa membuat topik hiburan atau figur publik masuk ke dalam tren
pencarian juga didominasi isu skandal, seperti perceraian atau kabar
pernikahan.

Google Trends membuat lanskap pemberitaan di media juga
berubah. IDN Times juga berlomba untuk mendapat ruang di halaman
pertama Google saat warganet sedang mencari topik tertentu. Oleh karena
itu, media-media termasuk tempat penulis bekerja juga berlomba-lomba
untuk menjadi laman pertama yang dibuka oleh pengakses Google.

Menyambung dengan adanya dominasi tren dari topik-topik
tertentu, kondisi ini membuat penulis melihat adanya perbedaan gaya
penggunaan search engine atau ketimpangan yang terjadi. Topik hiburan
sulit untuk masuk ke dalam 20 pencarian tertinggi di Google Trends.
Namun, pencarian topik seputar sepak bola bisa berulang kali menempati
urutan lima teratas. Sementara itu, topik hiburan berhasil ramai di media
sosial tetapi tidak merajai peringkat pencarian SEO. Kondisi ini
menyebabkan penulis harus mencari informasi seputar dunia hiburan dari
banyak wadah. Telebih, perlu untuk menekankan kedekatan dan ketenaran
pemberitaan dengan isu yang sedang hangat di tengah masyarakat.

Sementara itu, penulis melihat SEO memang bisa menjadi jendela
referensi konten reportase bagi jurnalis. Namun, penulis juga merasa masih
kurang mendapat bekal terkait cara memanfaatkan SEO dengan baik

selama di masa perkuliahan. Penulis melihat SEO bisa menjadi cara media



29

untuk bisa mendekati audiens dengan tetap menyatu bersama tren yang ada.
Namun, bukan justru menjadi terikat untuk harus selalu mengikuti tren

agar mencapai jumlah audiens yang diinginkan.

Kebuntuan penulis dan menghilangnya esensi enjoyment

Proses magang penulis menekankan untuk membuat sesuatu
berkaitan dengan enjoyment. Namun, proses kerja yang dialami penulis
membuat hilangnya pesan kegembiraan tersebut kepada pembaca. Hal
yang dialami penulis adalah pada permulaan proses magang, penulis masih
dengan semangat menceritakan dan merekomendasikan film dan serial
yang menarik untuk disaksikan selama pandemi Covid-19. Mengacu
pemaparan editor, artikel seperti ini sempat ramai dicari pada awal proses
magang penulis.

Namun, seiring berjalannya waktu, penulis mengalami kebuntuan
sebab tidak memiliki waktu untuk menyaksikan dan memberikan ulasan
mendalam dari rekomendasi yang diberikan kepada pembaca. Hal ini
menyebabkan penulis hanya menceritakan ulang sinopsis film atau serial
untuk merekomendasi pembaca. Oleh karena itu, artikel rekomendasi
mulai turun secara performa dan tidak dinikmati pengakses lagi.

Penulis juga harus tetap menulis demi memenuhi target empat
artikel perhari. Penulis tidak bisa menyisihkan waktu untuk secara dalam
menyaksikan sebuah film atau serial guna membuat artikel ulasan di kanal
Hype IDN Times. Tidak jarang beberapa artikel ulasan penulis justru
berangkat dari daftar rekomendasi dari media lain yang penulis rangkum

menjadi sebuah daftar baru.

Pemilihan topik berseberangan dengan idealisme jurnalistik

Penulis mengingat salah satu penugasan editor sebelum mengakhiri
masa baktinya adalah untuk menulis dua artikel terkait kecelakaan Vanessa
Angel. Artikel pertama penulis diminta untuk membuat artikel dengan
angle potret Vanessa Angel bersama sang buah hati, Gala. Artikel kedua



penulis diminta untuk membuat artikel tentang daftar artis dalam negeri
yang meninggal dunia sebab kecelakaan berkendara.

Penugasan ini menunjukkan sisi nirempati yang ada di dalam
redaksi kanal Hype. Mengacu pada sembilan prinsip jurnalisme oleh Luwi
Ishwara (2011), wartawan memiliki kewajiban utama kepada suara hatinya.
Walaupun proses kerja penulis tidak dapat dikatakan sebagai jurnalis,
tetapi sebagai sebuah konten media, pemberitaan seperti ini tidak
sepantasnya tayang. Konten seperti ini hanya berguna untuk mengejar
jumlah pengakses saja dan mengesampingkan empati keluarga atau
kerabat korban kecelakaan tersebut.

Memang tidak bisa dipandang remeh, artikel terkait VVanessa Angel
tersebut bisa mendapat audiens hingga 19 ribu viewers. Namun, penulis

menilai pemberitaan seperti ini sudah tidak penting dan hanya
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Gambar 7. Tangkapén Layar Artikel Vanessa Angel
mengeksploitasi korban yang sedang ramai diperbincangkan khalayak.
Karya penulis juga pernah secara tidak sengaja menjadi viral.
Penulis membuat artikel tentang kandidat James Bond baru setelah Daniel
Craig memutuskan pensiun dari waralaba film 007. Artikel itu bisa
mengundang audiens hingga 20 ribu dan mampu ikut bersaing dari
pemberitaan tentang film No Time to Die pada saat itu. Melihat popularitas

tersebut, editor penulis meminta untuk memperbanyak artikel tentang



waralaba film ini. Namun, penulis mendapat posisi dilema ketika editor
memberikan tugas untuk membuat artikel tentang potret vulgar tokoh
James Bond bersama Bond Girl dalam perjalanan waralaba 007. Dilema
penulis terletak pada etika pemberitaan serta melihat kegunaannya untuk
memancing Klik dari pembaca. Selain itu, tidak ada dampak baik yang
hendak dibagikan dari artikel tersebut.

Penulis memang paham bila film agen rahasia ini penuh dengan
aksi sensasional dan vulgar tetapi upaya editor untuk sekadar menaikkan
trafik pembaca saat itu dengan meminta artikel seperti itu sudah mencapai
titik berlebihan.

Bahkan, IDN Times yang mengatakan untuk redefining beauty
terkesan hanya menjadi tameng untuk melakukan pemberitaan
objektifikasi dengan meniadakan kata sifat sensasional. IDN Times
memang tidak menggunakan kata “cantik, ganteng, tampan, atau ramping”
dalam judul atau deskripsi artikel. Namun, praktiknya sering terjadi
permintaan artikel dari editor dengan sudut pandang standar penampilan
dari figur publik. Salah satu contoh yang pernah penulis buat adalah “10
Potret Gagah lvan Gunawan Liburan di Dubai, Mewah Banget.”
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Pokok artikel tersebut adalah menyebarkan ulang foto liburan figur
publik, Ivan Gunawan ke dalam artikel IDN Times. Definisi kata sifat yang
dipilih berubah menjadi “gagah” untuk menggambarkan sosok Ivan.
Penulis juga pernah menangkap permintaan editor kepada pekerja magang
lain untuk menulis artikel tentang kecantikan seorang figur publik Korea
Selatan melalui ruang obrolan WhatsApp.

Penulis menyayangkan upaya universitas untuk mencetak jurnalis
dengan prinsip kode etik yang baik dan perlengkapan lainnya harus luntur
ketika menghadapi kepentingan redaksional yang money driven. Penulis
memahami IDN Times perlu menghasilkan artikel yang mengundang
audiens karena setiap rapat redaksi setiap Senin hal itu yang ditekankan
setiap kanal. Namun, cara yang ditempuh IDN Times untuk membuat
artikel seperti itu justru membuat pembelajaran dan pembekalan selama
berkuliah menjadi tidak terealisasikan dengan baik.

Penulis berada pada posisi untuk sulit menghindar dari keadaan
seperti ini. Apabila penulis tidak mengambil ide tulisan tersebut, capaian
pembaca dari karya penulis akan tetap kecil dan tidak berlaku adaptif
terhadap lingkungan kerja di IDN Times. Sementara itu, penulis
dihadapkan dengan tuntutan empat artikel perhari sehingga ide tulisan dari
editor menjadi pilihan saat penulis tidak memiliki ide liputan yang baik.
Keadaan ini juga mengakar kepada kebiasaan editor untuk menyetujui ide
artikel yang mengundang pembaca dengan cara sensasional, baik
membuka kehidupan personal figur publik atau menggunakan narasi

sensual.



